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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  
 

A. Penyajian Data 

1. Deskripsi Responden 

Deskripsi respondena digunakana untuka memberikana 

gambarana responden,a apakaha dengana karakteristika 

respondena yanga berbeda-bedaa mempunyaia penilaiana yanga 

samaa ataukaha tidak.a Deskripsia respondena padaa penelitiana 

inia terdiria daria jenisa kelamin,a umura dana pendidikana 

respondena : 

a. Jenis Kelamin 

Data deskripsia respondena berdasarkana jensia 

kelamina ditunjukkana padaa tabela dia bawaha ini. 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 64 47,41% 

Perempuan 71 52,59% 

Jumlah  135 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Berdasarkana tabela 4.1a menunjukkana bahwaa daria 

135a respondena yanga menjadia sampela respondena 

berjenisa kelamina laki-lakia sebanyaka 64a oranga (47,41%)a 

dana respondena berjenisa kelamina perempuana sebanyaka 

71a oranga (52,59%). Kesimpulan, responden terbanyak 

berjenis kelamin perempuan yaitu 71 responden atau 52,59%. 

b. Umur 

Data deskripsi responden berdasarkan umur 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Usia Jumlah Persentase 

< 25 tahun 1 0,74% 

25 – 34 tahun 62 45,93% 

35 – 44 tahun 45 33,33% 

> 44 tahun 27 20% 

Jumlah  135 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 135 

responden yang menjadi sampel responden berusia kurang 
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dari 25 tahun sebanyak 1 orang (0,74%), responden yang 

berusia antara 25 – 34 tahun sebanyak 62 orang (45,93%), 

responden berusia antara 35 – 44 tahun sebanyak 45 orang 

(33,33%) dan usia lebih dari 44 tahun sebanyak 27 orang 

(20%). Kesimpulan, responden terbanyak berusia 25 – 34 

tahun yaitu 62 responden atau 45,93%. 

c. Pendidikan 

Data deskripsi responden berdasarkan pendidikan 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA/Sederajat 27 20% 

Diploma/Sarjana 93 68,89% 

Pascasarjana 15 11,11% 

Jumlah  135 100% 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 135 

responden berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 27 orang 

(20%), responden berpendidikan Diploma/Sarjana sebanyak 

93 orang (68,89%), responden yang memiliki pendidikan 

Pascasarjana sebanyak 15 orang (11,11%). Kesimpulan, 

responden terbanyak berpendidikan Diploma/Sarjana yaitu 93 

responden atau 68,89%. 

 

2. Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Tanggapan responden bertujuana untuka mengetahuia 

gambarana jawabana respondena terhadapa variabel.a Variabela 

yanga terdapata padaa penelitiana inia adalaha self efficacy (X1), 

kecerdasan emosional (X2), locus of control (Y1) dan keterlibatan 

kerja (Y2). 

a. Self Efficacy (X1) 

Tanggapan responden terhadap variabel self efficacy 

(X1) dapata diketahuia dalama tabela 4.4a dibawaha ini: 

Tabel 4.4 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Self Efficacy (X1) 

No 
Item 

Pernyataan 

Frekuensi 
Jumlah 

Rata-

rata STS TS R S SS 

1. X1.1 0 2 22 71 40 554 4,10 

2. X1.2 0 0 12 82 41 569 4,21 
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No 
Item 

Pernyataan 

Frekuensi 
Jumlah 

Rata-

rata STS TS R S SS 

3. X1.3 0 2 11 82 40 565 4,19 

4. X1.4 0 1 13 91 30 555 4,11 

5. X1.5 0 3 19 79 34 549 4,07 

6. X1.6 0 2 16 76 41 561 4,16 

Rata-rata 4,14 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkana tabela 4.4a hasila penyebarana angketa 

tersebuta dapata diketahuia bahwaa indikatora yanga memilikia 

rata-rataa palinga rendaha yaitua 4,07a padaa indikatora 

kelimaa yaitua pegawaia meyakinia dapata menyelesaikana 

tugasa yanga memilikia rangea yanga luas.a Sedangkana 

indikatora yanga memilikia rata-rataa palinga tinggia yaitua 

4,21a padaa indikatora keduaa yaitua pegawaia meyakinia 

dapata memotivasia diria untuka melakukana tindakana yanga 

diperlukana dalama menyelesaikana tugas. Nilai rata-rata 

variabel self efficacy yaitu 4,14. Artinya rata-rata responden 

menjawab ragu-ragu pada variabel self efficacy. 

b. Kecerdasan Emosional (X2) 

Tanggapan responden terhadap variabel kecerdasan 

emosional (X2) dapata diketahuia dalama tabela 4.5a dibawaha 

ini: 

Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Kecerdasan Emosional (X2) 

No 
Item 

Pernyataan 

Frekuensi 
Jumlah Rata-rata 

STS TS R S SS 

1. X2.1 0 8 15 75 37 546 4,04 

2. X2.2 2 7 26 65 35 529 3,92 

3. X2.3 0 2 17 78 38 557 4,13 

4. X2.4 0 2 23 78 32 545 4,04 

5. X2.5 1 6 12 81 35 548 4,06 

6. X2.6 0 5 18 78 34 546 4,04 

7. X2.7 0 4 33 65 33 532 3,94 

8. X2.8 1 6 30 68 30 525 3,89 

9. X2.9 0 4 16 85 30 546 4,04 

10. X2.10 1 4 18 75 37 548 4,06 

Rata-rata 4,02 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 
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Berdasarkan tabel 4.5 hasila penyebarana angketa 

tersebuta dapata diketahuia bahwaa indikatora yanga memilikia 

rata-rataa palinga rendaha sebesar 3,89 pada indikator 

kedelapan yaitu pegawai mampu memahami perspektif oranga 

lain.a Sedangkana indikatora yanga memilikia rata-rataa paling 

tinggi sebesar 4,13 pada indikator ketiga yaitu pegawai dapat 

mengekspresikan dan mengendalikan emosi.. Nilai rata-rata 

variabel kecerdasan emosional yaitu 4,02. Artinya rata-rata 

responden menjawab ragu-ragu pada variabel kecerdasan 

emosional. 

c. Locus of Control (Y1) 

Tanggapan responden terhadap variabel locus of control 

(Y1) dapat diketahui dalam tabel 4.6 dibawah ini. 

Tabel 4.6 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Locus of Control (Y1) 

No 
Item 

Pernyataan 

Frekuensi 
Jumlah Rata-rata 

STS TS R S SS 

1. Y1.1 1 3 18 70 43 556 4,12 

2. Y1.2 0 3 17 75 40 557 4,13 

3. Y1.3 7 15 30 62 21 480 3,56 

4. Y1.4 11 23 26 49 26 461 3,41 

5. Y1.5 19 17 44 43 12 417 3,09 

Rata-rata 3,66 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkana tabela 4.6a hasila penyebarana angketa 

tersebuta dapata diketahuia bahwaa indikatora yanga memilikia 

rata-rataa palinga rendaha sebesar 3,09 pada indikator kelima 

yaitu pegawai mengharap bantuan orang lain (orang yang 

berkuasa). Sedangkana indikatora yanga memilikia rata-rataa 

palinga tinggia sebesar 4,13 pada indikator kedua yaitu pegawai 

percaya pada hasil usaha (sukses). Nilai rata-rata variabel locus 

of control yaitu 3,66. Artinya rata-rata responden menjawab 

ragu-ragu pada variabel locus of control. 

d. Keterlibatan Kerja (Y2) 

Tanggapan responden terhadap variabel keterlibatan 

kerja (Y2) dapat diketahui dalam tabel 4.7 dibawah ini: 
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Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Keterlibatan Kerja (Y2) 

No 
Item 

Pernyataan 

Frekuensi 
Jumlah Rata-rata 

STS TS R S SS 

1. Y2.1 0 0 19 81 35 556 4,12 

2. Y2.2 1 4 42 60 28 515 3,81 

3. Y2.3 0 0 11 84 40 569 4,21 

4. Y2.4 1 5 25 63 41 543 4,02 

5. Y2.5 0 4 16 83 32 548 4,06 

6. Y2.6 0 0 12 88 35 563 4,17 

Rata-rata 4,07 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Berdasarkana tabela 4.7a hasila penyebarana angketa 

tersebuta dapata diketahuia bahwaa indikatora yanga memilikia 

rata-rataa palinga rendaha sebesara 3,81a padaa indikatora 

keduaa yaitua pegawaia selalua ambila bagiana dalama 

pengambilana keputusan.a Sedangkana indikatora yanga 

memilikia rata-rataa palinga tinggia sebesar 4,21 pada indikator 

ketiga yaitu pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan. Nilai rata-rata variabel keterlibatan kerja yaitu 4,07. 

Artinya rata-rata responden menjawab ragu-ragu pada variabel 

keterlibatan kerja. 

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitasa latena melaluia indikatora yanga 

adaa dengana menggunakana AMOSa sebagaia berikut. 

1) Pengujian Konfirmatory Variabel Eksogen Sebelum 

Melakukan Perbaikan Model 

Tujuana analisisa faktora konfirmatoria inia 

adalaha mengujia undimensionaltasa daria dimensi-

dimensia pembentuka masing-masinga variabela laten.a 

Variabela latena yanga membentuka variabela eksogena 

adalaha selfa efficacya yanga memilikia 6a indikatora dana 

kecerdasana emosionala yanga memilikia 10a indikator.a 

Hasila pengolahana dataa analisisa faktora konfirmatoria 

eksogena dengana menggunakana AMOSa ditampilkana 

sepertia terlihata padaa gambara 4.2 di bawah ini. 
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Gambar 4.1 Pengujian Konfirmatori Eksogen Sebelum 

Perbaikan Model

 
Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan gambara 4.1,a nilaia estimasia 

parametera standardizeda (loadinga factor)a variabela 

eksogena secaraa lebiha jelasa ditampilana padaa tabela 

berikut: 

Tabel 4.8 Standardized Regression Weights Variabel 

Eksogen Sebelum Perbaikan Model 

Variabel Item 
Validitas 

Estimate Keterangan 

Self Efficacy 

(X1) 

X1.1 0,877 Valid 

X1.2 0,149 Tidak Valid 

X1.3 0,836 Valid 

X1.4 0,910 Valid 
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Variabel Item 
Validitas 

Estimate Keterangan 

X1.5 0,918 Valid 

X1.6 0,884 Valid 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

X2.1 0,897 Valid 

X2.2 0,889 Valid 

X2.3 0,884 Valid 

X2.4 -0,030 Tidak Valid 

X2.5 -0,027 Tidak Valid 

X2.6 0,004 Tidak Valid 

X2.7 0,868 Valid 

X2.8 0,916 Valid 

X2.9 0,910 Valid 

X2.10 0,872 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Hasila analisisa CFAa sepertia terlihata padaa 

tabela 4.8a terdapata 4a indikatora daria 16a indikatora 

yanga digunakana dalama CFAa variabela eksogena tidaka 

dapata digunakana karenaa nilaia loadinga faktora < 0,6 

pada variabel self efficacy yaitu X1.2 dan variabel 

kecerdasan emosional yaitu X2.4, X2.5, X2.6. Menurut 

Ghozali, apabila loading faktor < 0,6 maka indikator 

tersebut dikeluarkan dalam penelitian.
1
 

 

2) Pengujiana Konfirmatorya Variabela Eksogena Setelaha 

Melakukana Perbaikana Model 

Kesimpulana dalama CFAa eksogena sebeluma 

perbaikana terdapata 4a indikatora daria variabela latena 

selfa efficacya dana kecerdasana emosionala yanga 

memilikia loadinga faktora dia bawaha 0,6.a Langkaha 

selanjutnyaa adalaha melakukana modifikasia modela 

dengana membuanga indikatora yanga memilikia loadinga 

faktora dia bawaha 0,6.a Hasila pengolahana dengana 

menggunakana AMOSa ditampilkana sepertia terlihata 

padaa gambara 4.2. 

                                                 
1
 Imam Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi 

dengan Program AMOS 24 (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 

2017), 117. 
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Gambar 4.2 Pengujian Konfirmatori Eksogen Setelah 

Perbaikan Model 

 
Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan gambara 4.2,a nilaia estimasia 

parametera standardizeda (loadinga factor)a variabela 

eksogena secaraa lebiha jelasa ditampilana padaa tabela 

berikut: 

Tabel 4.9 Standardized Regression Weights Variabel 

Eksogen Setelah Perbaikan Model 

Variabel Item 
Validitas 

Estimate Keterangan 

Self Efficacy 

(X1) 

X1.1 0,877 Valid 

X1.3 0,835 Valid 

X1.4 0,910 Valid 
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Variabel Item 
Validitas 

Estimate Keterangan 

X1.5 0,918 Valid 

X1.6 0,884 Valid 

Kecerdasan 

Emosional 

(X2) 

X2.1 0,897 Valid 

X2.2 0,889 Valid 

X2.3 0,884 Valid 

X2.7 0,868 Valid 

X2.8 0,916 Valid 

X2.9 0,910 Valid 

X2.10 0,872 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil uji validitas 

variabel self efficacy dan kecerdasan emosional 

menunjukkan keseluruhan konstruk telah lulus uji validitas 

karena memiliki nilai loading estimate lebih dari 0,60. 

 

3) Pengujian Konfirmatory Variabel Endogen Sebelum 

Melakukan Perbaikan Model 

Tujuana analisisa faktora konfirmatoria inia 

adalaha mengujia undimensionaltasa daria dimensi-

dimensia pembentuka masing-masinga variabela laten.a 

Variabela latena yanga membentuka variabela endogena 

adalaha locusa ofa controla yanga memilikia 5a indikatora 

dana keterlibatana kerjaa yanga memilikia 6a indikator.a 

Hasila pengolahana dataa analisisa faktora konfirmatoria 

endogena dengana menggunakana AMOSa ditampilkana 

sepertia terlihata padaa gambara 4.3a dia bawaha ini. 
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Gambar 4.3 Pengujian Konfirmatori Endogen Sebelum 

Perbaikan Model 

 
Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkana gambara 4.3,a nilaia estimasia 

parametera standardizeda (loadinga factor)a variabela 

endogena secaraa lebiha jelasa ditampilana padaa tabela 

berikut: 
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Tabel 4.10 Standardized Regression Weights Variabel 

Endogen Sebelum Perbaikan Model 

Variabel Item 
Validitas 

Estimate Keterangan 

Locus of 

Control (Y1) 

Y1.1 0,821 Valid 

Y1.2 0,849 Valid 

Y1.3 0,883 Valid 

Y1.4 0,879 Valid 

Y1.5 0,835 Valid 

Keterlibatan 

Kerja (Y2) 

Y2.1 0,896 Valid 

Y2.2 0,104 Tidak Valid 

Y2.3 0,904 Valid 

Y2.4 0,886 Valid 

Y2.5 0,815 Valid 

Y2.6 0,814 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Hasila analisisa CFAa sepertia terlihata padaa 

tabela 4.10a terdapata 1a indikatora daria 11a indikatora 

yanga digunakana dalama CFAa variabela endogena tidaka 

dapata digunakana karenaa nilaia loadinga faktora < 0,6 

pada variabel keterlibatan kerja yaitu Y2.2. Menurut 

Ghozali, apabila loading faktor < 0,6 maka indikator 

tersebut dikeluarkan dalam penelitian.
2
 

 

4) Pengujiana Konfirmatorya Variabela Endogena Setelaha 

Melakukana Perbaikana Model 

Kesimpulana dalama CFAa endogena sebeluma 

perbaikana terdapata 1a indikatora daria variabela latena 

keterlibatana kerjaa yanga memilikia loadinga faktora dia 

bawaha 0,6.a Langkaha selanjutnyaa adalaha melakukana 

modifikasia modela dengana membuanga indikatora yanga 

memilikia loadinga faktora dia bawaha 0,6.a Hasila 

pengolahana dengana menggunakana AMOSa 

ditampilkana sepertia terlihata padaa gambara 4.5. 

 

                                                 
2
 Imam Ghozali, Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi 

dengan Program AMOS 24, 117. 
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Gambar 4.4 Pengujian Konfirmatori Endogen Setelah 

Perbaikan Model 

 
Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan gambar 4.4, nilaia estimasia 

parametera standardizeda (loadinga factor)a variabela 

endogena secaraa lebiha jelasa ditampilana padaa tabela 

berikut: 
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Tabel 4.11 Standardized Regression Weights Variabel 

Endogen Setelah Perbaikan Model 

Variabel Item 
Validitas 

Estimate Keterangan 

Locus of 

Control (Y1) 

Y1.1 0,821 Valid 

Y1.2 0,849 Valid 

Y1.3 0,883 Valid 

Y1.4 0,879 Valid 

Y1.5 0,835 Valid 

Keterlibatan 

Kerja (Y2) 

Y2.1 0,896 Valid 

Y2.3 0,904 Valid 

Y2.4 0,886 Valid 

Y2.5 0,815 Valid 

Y2.6 0,814 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil uji validitas 

variabel keterlibatan kerja menunjukkan keseluruhan konstruk 

telah lulus uji validitas karena memiliki nilai loading estimate 

lebih dari 0,60. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji construct reliability diterima apabila nilai batas 

(cut off) > 0,60, namuna jikaa penelitiana masiha bersifata 

eksplanatoria nilaia dia bawaha 0,6a masiha diterima.a 

Pengujiana reliabilitasa padaa variabela latena dalama tabela 

berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cut-

Off 
CR Keterangan 

1 Self Efficacy (X1) 0,6 0,783 Reliabel 

2 
Kecerdasan Emosional 

(X2) 

0,6 
0,793 Reliabel 

3 Locus of Control (Y1) 0,6 0,729 Reliabel 

4 Keterlibatan Kerja (Y2) 0,6 0,746 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil uji reliabilitas 

variabel self efficacy dan kecerdasan emosional terhadap 

keterlibatan kerja dengan locus of control memberikana nilaia 
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CRa dia atasa nilaia cut-offa nyaa sebesara 0,60a sehinggaa 

dapata dikatakana reliabel. 

 

B. Evaluasi Atas Asumsi-Asumsi SEM 

Prosesa permodelana SEMa mensyaratkana dipenuhinyaa 

beberapaa asumsia dalama prosesa pengolahana data.a Berikuta inia 

akana diuraikana beberapaa asumsia tersebuta besertaa hasilnya. 

1. Uji Normalitas 

Ujia normalitasa dataa digunakana untuka melihata 

sebarana dataa dalama kategoria normala ataua tidak.a Ujia 

normalitasa dia sinia menggunakana kriteriaa nilaia kritisa yanga 

ditetapkana sebesara ±2,58a padaa tingkata signifikansia 0,05,a 

dibandingkana dengana hasila perhitungana sebagaimanaa padaa 

tabela 4.13a padaa koloma CRa berikuta : 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas 

Variable min max skew c.r. 
kurtos

is 
c.r. 

X2.10 
1,00

0 

5,00

0 

0,20

9 

0,99

0 
0,412 

0,97

8 

X2.9 
1,00

0 

5,00

0 

0,46

6 

2,20

9 
0,951 

2,25

5 

Y2.1 
1,00

0 

5,00

0 

0,49

3 

2,33

9 
-0,205 

-

0,48

6 

Y2.3 
1,00

0 

5,00

0 

0,39

9 

1,89

1 
-0,319 

-

0,75

6 

Y2.4 
1,00

0 

5,00

0 

0,52

5 

1,48

9 
0,235 

0,55

8 

Y2.5 
1,00

0 

5,00

0 

0,50

0 

2,37

2 
-0,159 

-

0,37

6 

Y2.6 
1,00

0 

5,00

0 

0,19

2 

0,90

9 
-0,326 

-

0,77

3 

Y1.1 
1,00

0 

5,00

0 

-

0,10

4 

-

0,49

1 

0,455 
1,08

0 

Y1.2 1,00 5,00 0,05 0,25 0,791 1,87
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Variable min max skew c.r. 
kurtos

is 
c.r. 

0 0 3 3 6 

Y1.3 
1,00

0 

5,00

0 

0,57

3 

2,27

0 
0,887 

2,10

4 

Y1.4 
1,00

0 

5,00

0 

0,28

8 

1,36

6 
0,487 

1,15

5 

Y1.5 
1,00

0 

5,00

0 

0,22

8 

1,08

1 
0,176 

0,41

8 

X2.1 
1,00

0 

5,00

0 

0,08

7 

0,41

5 
1,855 

1,40

0 

X2.2 
1,00

0 

5,00

0 

-

0,22

9 

-

1,08

6 

1,130 
2,06

0 

X2.3 
1,00

0 

5,00

0 

-

0,20

5 

-

0,97

0 

1,251 
1,96

6 

X2.7 
1,00

0 

5,00

0 

0,02

1 

0,10

0 
1,186 

1,81

4 

X2.8 
1,00

0 

5,00

0 

0,34

2 

1,62

1 
1,071 

1,54

1 

X1.1 
1,00

0 

5,00

0 

0,10

1 

0,47

9 
0,684 

1,62

2 

X1.3 
1,00

0 

5,00

0 

0,12

5 

0,59

5 
0,189 

0,44

7 

X1.4 
1,00

0 

5,00

0 

0,40

5 

1,92

3 
-0,005 

-

0,01

1 

X1.5 
1,00

0 

5,00

0 

0,29

7 

1,40

8 
0,145 

0,34

4 

X1.6 
1,00

0 

5,00

0 

0,52

6 

2,49

5 
0,058 

0,13

8 

Multivaria

te      

17,57

3 

3,14

2 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Pada tabel 4.13 diperoleh nilai skew beradaa padaa 

antaraa dirangea +a 2,58a yanga berartia bahwaa dataa 
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terdistribusia normal,a jadia dataa penelitiana dapata dianalisisa 

menggunakana Structurala Equationa Modellinga (SEM). 

 

2. Uji Outlier 

Outliera multivariatea dilihata daria mahalanobisa d-

squareda tertinggia dia bawaha nilaia kritis.a Nilaia kritisa 

sebenarnyaa adalaha nilaia chi-squarea padaa degreea ofa 

freedoma sebesara jumlaha sampela padaa tarafa signifikansia 

0,01.a Sedangkana jumlaha indikatora dalama penelitiana inia 

sebanyaka 22a indikatora padaa tingkata pa <0,05a dengana 

menggunakana rumusa χ
2
a (22:0,001)a =a 48,26794.a Hasila 

analisisa adaa tidaknyaa multivariatea outliersa dapata dilihata 

dalama tabela 4.14a dibawaha ini: 

Tabel 4.14 Hasil Mahalanobis d-squared 

Observation 

number 

Mahalanobis d-

squared 
p1 p2 

81 42,226 0,006 0,548 

64 38,000 0,018 0,710 

32 37,927 0,019 0,463 

122 37,693 0,020 0,280 

86 35,633 0,033 0,467 

... ... ... ... 

60 17,113 0,757 0,711 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Berdasarkan tabela 4.14a diperoleha jaraka mahalanobisa 

maksimala adalaha 42,226a tidaka melebihia 48,26794.a Hala 

inia menunjukkana tidaka terdapatnyaa multivariatea outliersa 

sehinggaa eksekusia dataa tidaka perlua dilakukan. 

 

3. Uji Multikolinearitas 
Multicollinearitya dana singularitya dapata dideteksia 

melaluia Determinanta ofa Samplea Covariancea Matrix.a Nilaia 

determinasia yanga sangata kecila ataua menjauhia angkaa nola 

menunjukkana indikasia tidaka terdapatnyaa multicollinearitya 

dana singularitya (Ghozali,a 2017).a Daria hasila pengolahana 

dataa dapata diketahuia bahwaa nilaia Determinanta ofa Samplea 

Covariancea Matrixa sebesara 1,000a >a 0,05.a Dengana 
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demikiana dapata disimpulkana bahwaa tidaka terjadia outliera 

multivariatea padaa penelitiana ini. 

 

C. Analisis Konfirmatori Full Model 

Analisisa konfirmatoria digunakana untuka mengujia 

konsepa yanga dibanguna dengana menggunakana beberapaa 

indikatora terukur.a Ujia kesesuaiana modela konfirmatoria diujia 

menggunakana goodnessa ofa fita yanga meliputia chia square,a 

probability,a GFI,a AGFI,a TLIa CFI,a CMIN/DFa dana RMSEA.a 

Beberapaa ukurana pentinga dalama mengevaluasia kriteriaa 

goodnessa ofa fita adalaha sebagaia berikut: 

Gambar 4.5 Hasil Uji Full Model Structural Equation Modelling 

(SEM) 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2022. 

Daria gambara 4.5a nilaia goodnessa ofa fita daria fulla 

modela SEMa dapata dilihata padaa tabela 4.15a dia bawaha ini: 

Tabel 4.15 Uji Full Model Goodness Of Fit SEM 

Goodness of Fit 

Indeks 
Cut off Value Model Evaluasi Model 

Chi-Square (df= 135) kecil 

(<48,26794) 

1,706 Baik 

Probabilitas ≥ 0,05 0,076 Baik 

RMSEA ≤ 0,08 0,068 Baik 

GFI ≥ 0,90 0,917 Baik 

AGFI ≥ 0,90 0,972 Baik 
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CMIN/DF ≤ 2,00 1,706 Baik 

TLI ≥ 0,95 0,954 Baik 

CFI ≥ 0,95 0,960 Baik 

Sumber: data primer yang diolah, 2022. 

 

Menuruta tabela 4.15a dapata diketahuia hasila chia squarea 

sebesara 1,706a dengana probabilitasa 0,076a >a 0,05,a nilaia 

RMSEAa sebesara 0,068a <a 0,08,a nilaia GFIa 0,917a >a 0,90,a 

nilaia AGFIa 0,972a >a 0,90,a nilaia CMIN/DFa 1,706a <a 2,0,a 

nilaia TLIa 0,954a >a 0,95,a nilaia CFIa 0,960a >a 0,95a yanga 

menunjukkana bahwaa ujia kesesuaiana modela dinyatakana 

memilikia nilaia diatasa modela fit,a nilaia pengujiana diatasa cuta 

offa masing-masinga indeksa sehinggaa dalama penelitiana inia 

dapata disimpulkana bahwaa struktura analisisa modellinga dapata 

dilakukan. 

 

D. Analisis Squared Multiple Correlation 
Outputa tabela pengujiana hipotesisa penelitiana dengana 

menggunakana alata ujia AMOSa bentuka outputa regressiona 

weighta sepertia tabela berikuta ini: 

Tabel 4.16 Hasil Regression Weights 

   
Estimate 

Locus of Control <--- Self Efficacy 0,309 

Locus of Control <--- 
Kecerdasan 

Emosional 
0,418 

Keterlibatan 

Kerja 
<--- Self Efficacy 0,191 

Keterlibatan 

Kerja 
<--- 

Kecerdasan 

Emosional 
0,376 

Keterlibatan 

Kerja 
<--- Locus of Control 0,348 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Dari tabel 4.16 diperoleh model strutural sebagai berikut: 

Y1 = 0,309X1 + 0,418X2 

Y2 = 0,191X1 + 0,376X2 + 0,348Y1 

Berdasarkan persamaan pertama dengan variabel locus of 

control (Y1) tersebut maka dapat diintepretasikan sebagai berikut: 

1. Setiap kenaikan satu kesatuan self efficacy maka locus of control 

akan meningkatkan nilai sebesar 0,309. 
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2. Setiap kenaikan satu kesatuan kecerdasan emosional maka locus 

of control akan meningkatkan nilai sebesar 0,418. 

Berdasarkan persamaan kedua dengan variabel keterlibatan 

kerja (Y2) tersebut maka dapat diintepretasikan sebagai berikut: 

1. Setiap kenaikan satu kesatuan self efficacy maka keterlibatan 

kerja akan meningkatkan nilai sebesar 0,191. 

2. Setiap kenaikan satu kesatuan kecerdasan emosional maka 

keterlibatan kerja akan meningkatkan nilai sebesar 0,376. 

3. Setiap kenaikan satu kesatuan locus of control maka keterlibatan 

kerja akan meningkatkan nilai sebesar 0,348. 

Pada analisisa terhadapa kemampuana menjelaskana 

variabela antesedena terhadapa variabela konsekuena dalama modela 

penelitiana inia dapata dijelaskana melaluia nilaia R-squarea (R
2
)a 

sepertia terlihata padaa tabela 4.17. 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Squared Multiple Correlation 

Variabel Estimate 

Locus of Control 0,616 

Keterlibatan Kerja 0,638 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Nilaia squarea multiplea correlationa yanga dalama bentuka 

statistika dikenala dengana R
2
a dapata dijelaskana sebagaia berikut: 

1. Persamaana pertama,a nilaia squarea multiplea correlationa 

adalaha 0,616.a Nilaia inia mengindikasikana bahwaa 61,6%a 

daria variabela nilaia locusa ofa controla ditentukana oleha 

variabela selfa efficacya dana kecerdasana emosional. 

2. Persamaana kedua,a nilaia squarea multiplea correlationa 

adalaha 0,638.a Nilaia inia mengindikasikana bahwaa 63,8%a 

daria nilaia keterlibatana kerjaa ditentukana oleha variabela self 

efficacy, kecerdasan emosional dan locus of control. 

 

E. Uji Hipotesis 

Ujia hipotesisa hasila pengolahana dengana SEMa 

dilakukana dengana melihata tingkata signifikansia hubungana 

antarvariabela yanga ditampakkana melaluia criticala ratioa (c.r)a 

dana nilaia significancea probabilitya masing-masinga hubungana 

antara variabel.a Signifikansia yanga digunakana yaitua 0,05.a Jikaa 

P-valuea lebiha kecila daria 0,05a makaa hipotesisa diterima.a Dana 

nilaia CRa ≥a 1,96.a Hipotesisa dinyatakana diterimaa jikaa nilaia 
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proba (P)a <a 0,05.a Hasila ujia hipotesisa dapata dilihata daria 

tabela berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis Batasan P Batasan CR Ketera

ngan 

1 

Pengaruh self 

efficacy terhadap 

keterlibatan kerja 

0,05 0,035 1,96 2,113 
Berpen

garuh 

2 

Pengaruh 

kecerdasan 

emosional 

terhadap 

keterlibatan kerja 

0,05 0,000 1,96 3,607 
Berpen

garuh 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

 

Dari tabela 4.18a dia atasa merupakana pengaruha langsunga 

variabela eksogena terhadapa variabela endogena dapata dijelaskana 

sebagaia berikut: 

1. Pengaruh Self Efficacy terhadap Keterlibatan Kerja 

Berdasarkan data dari hasil pengolahan data diketahuia 

bahwaa nilaia CRa =a 2,113a >a 1,96a dana Pa (probability)a =a 

0,035a <a 0,05a sehinggaa dapata disimpulkana hipotesisa 1a 

padaa penelitiana inia dapata diterima.a Hala inia menunjukkana 

selfa efficacya memilikia pengaruha terhadapa keterlibatana 

kerjaa padaa Dinasa Sosiala P3AP2KBa Kudus. 

2. Pengaruha Kecerdasana Emosionala terhadapa Keterlibatana 

Kerja 

Berdasarkana dataa daria hasila pengolahana dataa 

diketahuia bahwaa nilaia CRa =a 3,607a >a 1,96a dana Pa 

(probability)a =a 0,000a <a 0,05a sehinggaa dapata disimpulkana 

hipotesisa 2a padaa penelitiana inia dapata diterima.a Hala inia 

menunjukkana kecerdasana emosionala memilikia pengaruha 

terhadapa keterlibatana kerjaa padaa Dinas Sosial P3AP2KB 

Kudus. 

 

F. Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 

Analisisa pengaruha langsung,a tidaka langsunga dana totala 

digunakana untuka mengetahuia pengaruha variabel-variabela yanga 

dihipotesiskan.a Pengaruha langsunga merupakana regressiona 

weighta ataua koefisiena path,a sedangkana pengaruha tidaka 
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langsunga muncula bilaa terdapata variabela mediatinga ataua 

intervening.a Jumlaha keduannyaa adalaha pengaruha total. 

Tabel 4.19 Hasil Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung 

dan Total 

Variabel 

Endogen 

 Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Intervening 

Direct 

Effect 

Indirect 

Effect 

Total 

Effect 

Keterlibatan 

Kerja 

<--- Self Efficacy Locus of 

Control 
0,205 0,371 0,576 

Keterlibatan 

Kerja 

<--- Keterbatasan 

Emosional 

Locus of 

Control 
0,116 0,143 0,259 

Sumber :Data primer yang diolah (2022) 

 

Hasila pengujiana pengaruha makaa totala effecta antara 

variabela berdasarkana modela dana hasila penelitiana diperoleha 

hasila sebagaia berikuta : 

1. Terdapata pengaruha signifikana antaraa variabela self efficacy 

terhadap keterlibatan kerja melalui locus of control pada Dinas 

Sosial P3AP2KB Kudus yang dibuktikan dengan nilai total effect 

sebesar 0,576. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel keterbatasan 

emosional terhadap keterlibatan kerja melalui locus of control 

pada Dinas Sosial P3AP2KB Kudus yang dibuktikan dengan nilai 

total effect sebesar 0,259. 

 

G. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkana modela penelitiana yanga diajukana dalama 

penelitiana inia dana telaha diujia kesesuaiana modela (Fita 

Model)a melaluia alata analisa Structurala Equationa Modela 

(SEM)a dapata memperkuata konsep-konsepa teoritisa dana 

memberikana dukungana empirisa terhadapa temuana penelitia 

terdahulua dana merupakana hala pentinga sebagaia berikut. 

Literatur-literatura yanga menjelaskana tentanga teoria 

selfa efficacy,a kecerdasana emosional,a locusa ofa controla dana 

keterlibatana kerjaa telaha diperkuata keberadaannyaa oleha 

konsep-konsepa teoritisa dana dukungana empirisa mengenaia 

hubungana kausalitasa antaraa variabel-variabela yanga 

mempengaruhia keterlibatana kerja.a Beberapaa hala pentinga 

implikasia teoritisa penelitiana inia dapata digambarkana 

sebagaia berikut: 
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Pertama, keterlibatan kerja secara positif dipengaruhi 

oleh faktor-faktor self efficacy. Dengan demikian semakin baik 

self efficacy seorang pegawai maka keterlibatan kerjanya juga 

semakin tinggi. Hala tersebuta secaraa empirisa memperkuata 

penelitiana sebelumnyaa yanga menyatakana bahwaa keterlibatan 

kerja dipengaruhi oleh self efficacy, seperti dikemukakan oleh 

peneliti terdahulu antara lain Ardi, dkk
3
 serta Ari dan Sriathi

4
. 

Kedua, keterlibatan kerja secara positif dipengaruhi oleh 

faktor-faktor kecerdasan emosional. Dengan demikian semakin 

tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki pegawai dan dapat 

mengendalikan emosi dalam menyelesaikan pekerjaan maka akan 

meningkatkan antusiasme pegawai dalam bekerja. Hala tersebuta 

secaraa empirisa memperkuata penelitiana sebelumnyaa yanga 

menyatakana bahwaa keterlibatan kerja dipengaruhi oleh 

kecerdasan emosional, seperti dikemukakan oleh peneliti 

terdahulu antara lain Gunawan, dkk
5
 serta Ibrahim

6
. 

Ketiga, keterlibatan kerja secara positif dipengaruhi oleh 

faktor-faktor self efficacy melalui locus of control. Dengan 

demikian semakin tinggi keyakinana yanga dimilikia oleha 

pegawaia dalama menyelesaikana tugasa ataua masalaha yanga 

dihadapia dalama pekerjaannyaa maka akan percaya bahwa hidup 

dipengaruhi oleh nasib dan keberuntungan sehingga 

meningkatkan antusiasme pegawai dalam bekerja. Hala tersebuta 

secaraa empirisa memperkuata penelitiana sebelumnyaa yanga 

menyatakana bahwaa keterlibatan kerja dipengaruhi oleh self 

efficacy melalui locus of control, seperti dikemukakan oleh 

                                                 
3
 Venna Trilolita Putri Ardi, dkk, “Pengaruha Selfa Efficacya terhadapa 

Employeea Engagementa dana Kinerjaa Karyawana (Studia padaa Karyawana PTa 

Telekomunikasia Indonesiaa Regionala Va Surabaya)”,a Jurnala Administrasia 

Bisnisa 52,a no.a 1a (2017):a 163. 
4

a Arya dana Sriathi,a “Pengaruha Selfa efficacya dana Locusa ofa controla 

terhadapa Keterlibatana Kerjaa Karyawana (Studia Padaa Ramayanaa Mala Bali)”,a 7. 
5

a Gunawan,a dkk,a “Pengaruha Kecerdasana Emosionala dana Komitmena 

Organisasia terhadapa Keterlibatana Kerjaa Pegawaia Dinasa Perkebunana dana 

Kehutanana Kabupatena Kutaia Kartanegara”,a 1279. 
6

a Ibrahim,a “Pengaruha Kecerdasana Emosionala terhadapa Oganizationala 

Citizenshipa Behaviorda melaluia Keterlibatana Kerjaa Perawata Rumaha Sakita 

Umuma Anutapuraa &a Rumaha Sakita Undataa Palu”,a e-Jurnala Katalogisa I, no. 1 

(2017): 136. 
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peneliti terdahulu antara lain Nuraini dan Kristiningsih
7
 serta 

Gucel, dkk
8
. 

Keempat, keterlibatan kerja secara positif dipengaruhi 

oleh faktor-faktor kecerdasan emosional melalui locus of control. 

Dengan demikian semakin tinggi kepercayaan yang dimiliki 

pegawai dan dapat mengendalikan emosi dalam menyelesaikan 

pekerjaan maka akan percayaa padaa kemampuana diria sendiria 

dana percayaa padaa hasila usahaa sehinggaa meningkatkana 

antusiasmea pegawaia dalama bekerja.a Hala tersebuta secaraa 

empirisa memperkuata penelitiana sebelumnyaa yanga 

menyatakana bahwaa keterlibatana kerjaa dipengaruhia oleha 

kecerdasan emosional melalui locus of control, seperti 

dikemukakan oleh peneliti terdahulu antara lain Pratama dan 

Wirama
9
 serta Agustina

10
. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, secaraa 

ringkasa implikasia teoritisa dalama penelitiana inia disajikana 

dalama tabela 6.1a berikuta ini: 

 

Tabel 6.1 

Implikasi Teoritis 

No Pernyataan Peneliti 

1 Self efficacy 

berpengaruh positif  

terhadap keterlibatan 

kerja. 

Mendukung secara empiris teori 

Conservation of Resources (COR) 

Theory oleh Hobfoll (1989), serta 

dengan penelitian Ardi, dkk
11

 serta 

Ari dan Sriathi
12

. 

                                                 
7
 Dewi Nuraini dan Kristinigsih, “Pengaruha Selfa Efficacya terhadapa 

Kinerjaa Individua dengana dimoderasia Internala Locusa ofa Controla (Studia padaa 

Dosena Pertguruana Tinggia Swastaa dia Surabaya)”,a Seminara Nasionala dana Calla 

fora Papersa (2021):a 109. 
8

a Gucel,a dkk,a “Thea Effecta Ofa Thea Locusa ofa Controla Ona 

Organizationala Citizenshipa Behaviora Thea Mediatinga Effecta Joba Engagement:a 

Casea Studya Ofa Aa University”,a 55. 
9

a Pratamaa dana Wirama,a 339. 
10

a Agustina,a “Pengaruha Selfa Efficacya dana Locusa ofa Controla terhadapa 

Keterlibatana Kerjaa Karyawana PT.a Perkebunana Nusantaraa (PTPN)a Xa 

Surabaya”,a 4. 
11

 Venna Trilolita Putri Ardi, dkk, “Pengaruha Selfa Efficacya terhadapa 

Employeea Engagementa dana Kinerjaa Karyawana (Studia padaa Karyawana PTa 

Telekomunikasia Indonesiaa Regionala Va Surabaya)”,a Jurnala Administrasia 

Bisnisa 52,a no.a 1a (2017):a 163. 
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No Pernyataan Peneliti 

2 Kecerdasan emosional 

terhadap berpengaruh 

positif  keterlibatan 

kerja. 

Mendukung secara empiris teori 

Conservation of Resources (COR) 

Theory oleh Hobfoll (1989), serta 

dengan penelitian Gunawan, dkk
13

 

serta Ibrahim
14

. 

3 Selfa efficacya 

berpengaruha positifa a 

terhadapa keterlibatana 

kerjaa melaluia locusa 

ofa control. 

Mendukung secara empiris teori 

Conservation of Resources (COR) 

Theory oleh Hobfoll (1989), serta 

dengan penelitian Nuraini dan 

Kristiningsih
15

 serta Gucel, dkk
16

. 

4 Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif  

terhadap keterlibatan 

kerja melalui locus of 

control. 

Mendukung secara empiris teori 

Conservation of Resources (COR) 

Theory oleh Hobfoll (1989), serta 

dengan penelitian Pratama dan 

Wirama
17

 serta Agustina
18

. 

 Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini (2022). 

 

2. Implikasi Manajerial 

Hasil dari temuan penelitian dapat direkomendasikan 

beberapa implikasi kebijakan sesuai dengan prioritas yang dapat 

                                                                                                              
12

a Arya dana Sriathi,a “Pengaruha Selfa efficacya dana Locusa ofa controla 

terhadapa Keterlibatana Kerjaa Karyawana (Studia Padaa Ramayanaa Mala Bali)”,a 7. 
13

a Gunawan,a dkk,a “Pengaruha Kecerdasana Emosionala dana Komitmena 

Organisasia terhadapa Keterlibatana Kerjaa Pegawaia Dinasa Perkebunana dana 

Kehutanana Kabupatena Kutaia Kartanegara”,a 1279. 
14

a Ibrahim,a “Pengaruha Kecerdasana Emosionala terhadapa Oganizationala 

Citizenshipa Behaviorda melaluia Keterlibatana Kerjaa Perawata Rumaha Sakita 

Umuma Anutapuraa &a Rumaha Sakita Undataa Palu”,a e-Jurnala Katalogisa I,a no.a 1a 

(2017):a 136. 
15

a Dewia Nurainia dana Kristinigsih,a “Pengaruha Selfa Efficacya terhadapa 

Kinerjaa Individua dengana dimoderasia Internala Locusa ofa Controla (Studia padaa 

Dosena Pertguruana Tinggia Swastaa dia Surabaya)”,a Seminara Nasionala dana Calla 

fora Papersa (2021):a 109. 
16

a Gucel,a dkk,a “Thea Effecta Ofa Thea Locusa ofa Controla Ona 

Organizationala Citizenshipa Behaviora Thea Mediatinga Effecta Joba Engagement:a 

Casea Studya Ofa Aa University”,a 55. 
17

a Pratamaa dana Wirama,a 339. 
18

a Agustina,a “Pengaruha Selfa Efficacya dana Locusa ofa Controla terhadapa 

Keterlibatana Kerjaa Karyawana PT.a Perkebunana Nusantaraa (PTPN)a Xa 

Surabaya”, 4. 
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diberikan sebagai masukan bagi pihak pimpinan. Berikut ini 

diuraikan beberapa saran alternatif yang bersifat strategis : 

a. Implikasi manajerial bagi Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

bekaitan dengan kecerdasan emosional yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap keterlibatan kerja. Oleh 

sebab itu bagi pihak Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

diharapkan mampu memahami perasaan dan perilaku 

pegawai dalam bekerja sehingga mampu meningkatkan 

keterlibatan kerja. 

b. Implikasi manajerial bagi Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

bekaitan dengan self Efficacy yang memiliki pengaruh 

terkecil terhadap keterlibatan kerja. Oleh sebab itu bagi pihak 

Dinas Sosial P3AP2KB Kudus diharapkan untuk lebih 

memotivasi pegawai agar efikasi diri atau kecerdasan 

emosional diri pegawai meningkat sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan kerja. 

 


